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Keselamatan pasien merupakan isu krusial dalam pelayanan kesehatan di Indonesia seiring meningkatnya jumlah kejadian tidak diharapkan (KTD). Berdasarkan data Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2022), tercatat 4.918 laporan insiden, terdiri dari 1.717 kejadian tidak diharapkan (34%), 1.525 kejadian tanpa cedera (31%), dan 1.676 kejadian nyaris cedera (34%), yang mencakup berbagai bentuk kesalahan medis, prosedural, maupun identifikasi pasien. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan sikap perawat terhadap prosedur keselamatan pasien di RS dr. Bratanata Jambi. Metode penelitian menggunakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan penelitian analitik korelasional. Penelitian dilakukan di RS dr. Bratanata, penelitian berlangsung selama 1 bulan yaitu pada tanggal 1 April sampai 1 Mei 2025. Populasi penelitian ini adalah seluruh perawat yang bekerja di ruang rawat inap RS dr. Bratanata, berjumlah 157 orang. Pemilihan sampel menggunakan tekhnik probability sampling dengan pendekatan simple random sampling dengan jumlah sampel 61. Hasil analisis bivariat menunjukan bahwa hubungan pengetahuan dengan prosedur keselamatan pasien mendapatkan nilai p-value 0,009 < 0,05 dengan nilai OR 9,349. Hubungan sikap dengan prosedur keselamatan pasien mendapatkan nilai p-value 0,000 < 0,05 dengan nilai OR 29.466. Berdasarkan hasil uji regresi pada penelitian ini mendapatkan hasil nilai T untuk variabel Sikap (5.743) lebih tinggi dibandingkan dengan nilai T untuk pengetahuan (1.480), menunjukkan bahwa pengaruh sikap terhadap variabel dependen lebih besar. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa variabel sikap yang memiliki kontribusi dan pengaruh yang lebih besar terhadap prosedur keselamatan pasien dibandingkan dengan variabel pengetahuan. Disarankan agar rumah sakit melakukan evaluasi secara rutin terhadap tingkat pengetahuan dan sikap perawat terkait prosedur keselamatan pasien.
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